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BAB |

PENDAHULUAN

Jaringan Jalan Raya merupakan prasarana transportasi darat yang
memegang peranan sangat penting dalam sektor perhubungan terutama
untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa.

Usaha pembangunan dan pengembangan jalan raya sangat
diperiukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan
meningkatnya kebutuhan sarana transportasi yang dapat menjangkau
daerah-daerah terpencil yang merupakan sentra produksi pertanian.

Secara umum, pembangunan jaringan jalan mempunyai beberapa
tujuan, antara lain:

1. Pengembangan wilayah dan pembukaan daerah dalam rangka
mengembangkan potensi ekonomi.

2. Menekan biaya transportasi dengan memperbaiki kondisi jalan.

3. Penambahan/peningkatan kapasitas jalan.

Dengan adanya pembangunan jalan tentunya ada beberapa
keuntungan dan manfaat berkaitan dengan berbagai aspek, antara lain:
memajukan pendidikan, membuka lapangan kerja, menaikkan taraf hidup
penduduk, menambah pengertian antar kelompok penduduk maupun antar
bangsa, dan lain sebagainya (Rinto.S.)

Dalam proyek pembangunan jalan raya, dalam hal rancangan dan
pelaksanaannya secara umum, ada beberapa tahapan yang periu diketahui,

yaitu:



1. Tahap Survey Penyuluhan (Reconnaisance Survey) atau Pra Feasibility
Studies.

Survey penyuluhan merupakan survey awal dari rencana suatu
pekerjaan. Pada tahap ini dilakukan Pengumpulan data dan informasi awal
yang bersifat umum mengenai kondisi suatu daerah studi. Selain itu juga
periu mengumpulkan dan mempelajari peta dasar dan peta-peta tematik
sebagai pedoman pembuatan konsep laporan untuk ditindaklanjuti pada
tahap penilaian tentang tingkat kelayakan/kesesuaian lahan.

2. Tahap Studi Kelayakan (Feasibility Studies).

Pada tahap ini dilakukan pengkajian yang meliputi berbagai aspek
yang terkait, yaitu aspek teknis, ekonomi, sosial, dampak lingkungan maupun
aspek lainnya.

Sebagai dasar kajian dan pedoman pengambilan keputusan adalah data,
informasi serta laporan hasil survey penyuluhan termasuk pengadaan peta
dasar untuk penentuan berbagai kemungkinan lokasi jalur alternatif. Hasil
analisis pada tahap ini dapat digunakan untuk menentukan layak atau tidak
layaknya proyek pembanguanan jalan berdasarkan pertimbangan kesesuaian
lahan.

3. Tahap Survei Investigasi dan Perencanaan Awal (investigation Survey

dan Pra Design).

Tahap ini dilakukan setelah hasil evaluasi dan kajian pada tahap studi
kelayakan suatu proyek dinyatakan memenuhi persyaratan layak, termasuk
kepastian lokasi dan posisi proyeknya. Aktifitas pada tahap ini meliputi
akuisisi data lapangan yang lebih mendetail dan akurat, proses dan analisis

data maupun pengujian di laboratorium jika diperlukan. Secara umum tujuan



Survey Investigasi ini untuk perencanaan awal jalur atau trase yang diusulkan
dan menunjang perencanaan detail serta melengkapi data lapangan sesuai
dengan lokasi proyek yang ditetapkan.

4. Tahap Perencanaan Detail (Detail Design).

Pada tahap ini dilakukan perencanaan detail pada lokasi jalur yang
telah ditetapkan (terpilih), yang meliputi perencanaan geometri jalan, baik
alinement horisontal maupun vertikal, penentuan kelas jalan, lebar jalan, jenis
perkerasan, tebal perkerasan, perhitungan pekerjaan tanah (galian dan
timbunan), bangunan pelengkap antara lain jembatan, drainasi, gorong-
gorong, dan lain-fain.

5. Tahap Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi.

Pada tahap ini dilakukan konstruksi jalan sesuai dengan rancangan
yang dibuat pada tahap sebelumnya. Aktifitasnya antara lain meliputi
pemasangan patok (staking out) pada as jalan yang direncanakan termasuk
lengkungan pada bagian rencana tikungan maupun tanjakan dan turunannya,
pembersian lokasi dan pembebasan areal, pemasangan pondasi serta
konstruksi perkerasan jalan sesuai data perencanaan akhir (final design).

Perkembangan teknologi komputer sebagai alat bantu, baik mengenai
piranti lunak (soft ware) maupun piranti keras (hard ware), yang mampu
memproses, menyimpan serta menyajikan informasi dalam suatu sistem
informasi geografis (SIG) akan dapat mempercepat waktu pemutakhiran data
(updating) sesuai dengan perubahan atau perbaikan data dan
perkembangannya.

Dalam kaitannya dengan pembangunan jalan, khususnya pada tahap

feasibility studies (studi kelayakan) sebagai tahap penilaian tentang tingkat
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kesesuaian lahan, pengolahan data dengan teknologi SIG diharapkan
mampu menghasilkan berbagai macam informasi mengenai keadaan fisik di

wilayah tertentu dan kemungkinan pengembangan infrastruktumya.

1.1 Latar Belakang

Perencanaan jalan sangat diperlukan dalam kaitannya dengan
pembangunan ekonomi suatu wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia. Dalam kontek pembangunan, jalan termasuk bagian utama yang
perlu dievaluasi agar segala aktivitas kehidupan yan meliputi pertanian,
kehutanan, peternakan, perdagangan, perkebunan, pemerintahan dapat
berjalan lancar.

Seperti halnya sejumlah kota lain di kawasan selatan Pulau Jawa,
Trenggalek menghadapi kendala dalam bidang transportasi. Minimnya jalan
raya memadai yang menghubungkan kota-kota di pantai selatan, adalah
kendala terpenting. Tidak adanya jalur pantai selatan ini, membuat
perkembangan pembangunan di kawasan tersebut terganggu.

Untuk memenuhi kebutuhan akan jalan maka sudah semestinya
pembangunan jalan harus mendasarkan pada hasil survei yang seksama.
Kemudian dalam merencanakan pembangunan jalan sebaiknya dikaiji terlebih
dahulu mengenai kemungkinan-kemungkinan letak lintas jalan yang akan
dibangun berdasarkan tingkat kesesuaian lahan. Pengkajian dalam
kesesuain lahan ini meliputi berbagai aspek yang terkait, salah satu
diantaranya adalah aspek teknis, disamping aspek lainnya seperti aspek
ekonomi, sosial, dampak lingkungan dan sebagainya. Kesesuaian lahan,

khususnya yang menyangkut aspek teknis diperlukan data dan informasi



mengenai Karakteristik medan yaitu: topografi, geomorfologi, batuan, tanah,
kerapatan aliran, penggunaan lahan. Dalam kaitannyé dengan perencanaan
jalan data mengenai karakteristk medan perlu diklasifikasi, dianalisis dan
dievaluasi sesuai dengan kelas jalan yang direncanakan akan dibangun

Secara umum, pengadaan maupun penyediaan data (data acquisition)
senantiasa disyaratkan memiliki kandungan informasi yang lengkap, akurat
dan terbaru, dalam arti penyajiannya harus dapat mencerminkan informasi
yang realistis tentang keadaan obyek di lapangan serta disesuaikan dengan
kebutuhan para pengguna

Adanya dukungan peralatan komputer yang semakin berkembang
peran dan fungsinya (kemampuan soft ware dan hard ware) serta
pemanfaatan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) yang berperan
sebagai alat (tools) untuk mengolah, menggabungkan dan meng-overiay
(tumpang susun) serta menyimpan berbagai data, baik data spasial yang
bergeoreferensi maupun data non spasial (atribut) diharapakan dapat
menampilkan atau menyajikan informasi dengan kenampakan rupa bumi
sesuai dengan yang dibutuhkan. Selain itu, sajian informasi dan hasil analisis
tersebut dapat digunakan sebagai salah satu dasar (bahan acuan) dalam
pengambilan keputusan yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang
aplikasi teknologi Sistem Informasi Geografis untuk Identifikasi kesesuaian
lahan dalam Penentuan Zonasi keterlintasan jalan. Hasil yang diharapkan
adalah informasi tentang peta kawasan kesesuaian lahan untuk jalur
keterlintasan jalan berdasarkan optimalisasi nilai skoring dari parameter yang

dominan.



1.2 Identifikasi Masalah

Minimnya Jalan raya yang memadai di Jalur Pantai Selatan terutama
di Kabupaten Trenggalek membuat perkembangan pembangunan dikawasan
tersebut kurang maksimal.

Belum adanya informasi mengenai kualitas lahan yang sesuai untuk
penentuan zonasi keterlintasan jalan di Kabupaten Trenggalek juga

merupakan salah satu faktor penyebabnya.

1.3 Rumusan Masalah

Pada Penelitian ini, permasalahan yang dikaji adalah suatu konsep
tentang pembangunan jalan raya, khususnya pada tahap studi kelayakan
sebagai tahapan tentang penilaian tingkat kesesuaian lahan.

Bagaimana memanfaatkan sistem informasi geografis yang ditunjang
dengan data-data spasial dan non spasial untuk mengidentifikasi kesesuaian

lahan dalam penentuan zonasi keterlintasan jalan di Kabupaten Trenggalek

1.4 Batasan Masalah
Dalam kaitannya dengan penelitian ini perlu adanya pembatasan
masalah sesuai dengan topik yang akan dibahas. Batasan tersebut antara
lain meliputi:
1. Proses SIG dengan analisis spasial database dengan menggunakan
metoda skoring (pengharkatan) terhadap parameter dominan untuk
penentuan Zonasi keterlintasan jalan berdasarkan tingkat kesesuaian

lahan



2. Pembahasan tahap studi kelayakan pada tingkat kesesuaian lahan hanya
ditinjau dari aspek teknis.

3. Faktor yang dianalisa meliputi bagian dari Geomorfologi, Geologi, Tanah
dan Hidrologi yang masing-masing mempunyai parameter tertentu.

4. Lingkup lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Trenggalek.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Menganilis data Spasial dan nonspasial untuk penentuan Zonasi
keterlintasan jalan berdasarkan tingkat kesesuaian lahan
2. Untuk memberikan informasi secara cepat dan optimal tentang Zonasi
keterlintasan jalan yang mendukung perencanaan jalan baru di

Kabupaten Trenggalek

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh Instansi
Terkait yang dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum dan pihak — pihak lain
yang berkepentingan untuk mempermudah dalam:
1. Menentukan batasan unit medan yang Sesuai dalam kawasan tertentu
terkait dengan rencana proyek pembangunan jalan raya.
2. Sebagai Salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk pedoman penentuan dan perencanaan jalan, khususnya diwilayah

Trenggalek.



1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur pelaksanaan kegiatan dari

studi penelitian ini, kegiatannya antara lain:

1.

2.

Perolehan dan Pengumpulan Data Spasial dan Data Non-Spasial
Pemasukan data spasial (format digital) melalui proses Digitasi pada
peta-peta tematik dan Peta Topografi sebagai peta dasar.

Pemasukan data atribut / non spasial.

Manajemen data merupakan proses pengolahan meliputi: editing,
Pembuatan Topologi, dan system manajemen basis data atribut.
Analisa data meliputi proses overlay antar peta dan dianalisa sesuai
tujuan.

Penyajian Hasil meliputi pencetakan peta, tabel-tabel dan buku

laporan.
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2.1. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG), merupakan kombinasi antara
sumberdaya manusia dan teknologi dengan seperangkat prosedur untuk
menghasilkan informasi guna pembuatan keputusan. SIG sendiri seringkali
diartikan dengan teknik pemetaan yang dilakukan secara komputerisasi.
Dalam hal ini SIG dijabarkan sebagai kumpulan yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografis dan personel
yang didesain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi,
menganalisa, dan menampilkan semua bentuk informasi yang berefensi
geografis, yaitu data-data yang diidentiﬁkasi sesuai dengan lokasinya.

Konsep dasar Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem yang
mampu mengorganisir perangkat keras dan lunak serta data sehingga dapat
mendaya gunakan sistem penyimpanan, pengolahan, maupun analisa data
secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan
aspek keruangan. Sistem Informasi Geografis juga merupakan manajemen
data spasisal dan non spasial yang berbasis komputer serta mampu
menyajikan secara bersama-sama (Purwadhi,1999).

SIG pada prinsipnya memiliki kesamaan unsur yang berupa
komponen perangkat keras, perangkat lunak, data, sumber daya manusia
dan pengguna yang saling terkait dalam suatu sistem. Data merupakan
komponen utama yang akan diproses dengan menggunakan SIG. Perangkat

lunak merupakan komponen untuk mengintegrasikan berbagai macam data



masukan, yang akan diproses dalam SIG. Perangkat keras berupa komputer,
digitizer, scanner, plotter, monitor dan printer. Sumberdaya manusia
merupakan pengguna sistem, mengoperasikan perangkat Iunak dan
perangkat keras, serta menganalisis data sesuai dengan kebutuhan.
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa SIG dan pemanfaatan
lahan mempunyai keterkaitan yang erat, yaitu dalam hal data base yang
terstruktur untuk pembuatan model manajemen data. Dilain pihak,
kemampuan vyang terpenting dalam SIG adalah kemampuannya

mengintegrasikan data overlay, network, buffer dan sebagainya.

2.1.1 Konsep dan Prinsip Dasar SIG
Setelah memahami dari beberapa definisi di atas dapat digambarkan
kesimpulan bahwa SIG merupakan rangkaian kegiatan seperti siklus yang

saling berhubungan satu sama lainnya seperti gambar 2.1

Real Worid

i

B= <
7 o & Data Base
/ nre g"
G' b.t% P“" Manajemen
ﬁ ary

Sistem

Analisys

Gambar 2.1 siklus SIG
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Dengan melihat siklus pada gambar 2.1 secara garis besar, komponen
kerja secara umum dalam SIG, meliputi :
1. Data Input
Data dalam hal ini berupa data dasar/data input yang meliputi data
spasial maupun data atribut yang berupa: Data dari Foto Udara, Data
Dari Penginderaan Jauh, Data dari Peta, Data Tabular, Data Survey
Lapangan (Survey Teresterial)
2. Penyimpanan dan Pemanggilan Data (Data Mangement)
Dua fungsi yang termasuk dalam data managemen:
e Bagaimana menyimpan data dalam sistem basis data yang
terstruktur
e Bagaimana cara mendapat dan memanggil kembali data yang
tersimpan dalam sistem tersebut.
Penampilan fungsi-fungsi ini tergantung pada bagaimana data di
organisasi/atur di dalam media penyimpanan data.
3. Data Manipulasi dan Analisa
Fungsi ini sangat penting sekali karena berfungsi untuk membentuk

informasi dari SIG

Gambar 2.2 Data Manipulasi dan Analisa
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Keinginan Pemakai (User NEED) sangat berperan besar sekali
didalam menentukan Model dan sebagai konsekuensinya analisa dari
fungsi-fungsi SIG untuk melaksanakan, Pengarsipan, penentuan
persyaratan-persyaratan informasi yang akan ditampilkan.

4. Menampilkan Produk SIG
Produk dari SIG dapat ditampilkan dalam bentuk :
¢ Peta
o Tabel
Kedua-duanya dapat disajikan pada HARDCOPY (diatas kertas) dan
SoftCopy (Didalam Disket, CD-Rom, DLL). User juga sangat berperan

dalam menentukan bentuk keluaran yang dibutuhkan.

2.1.2 Komponen Sistem Informasi Geografis
Secara garis besar dalam pelaksanaan SIG terbagi dalam empat
komponen yang saling berhubungan, yaitu data, perangkat keras, perangkat

lunak dan sumberdaya manusia.:

N

Gambar 2.3. Komponen Sistem Informasi Geografis



1.

13

Data

Sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan
data spasial dan non spasial dari berbagai sumber serta mengkonversi atau
mentransformasikan format-format data asli ke dalam format yang dapat di
gunakan oleh SIG. Ada dua macam data input yaitu data spasial dan data
non spasial (atribut)
a. Data spasial
Merupakan data yang berupa informasi tentang lokasi dan bentuk dari
unsur-unsur geografi dan hubungannya biasanya disimpan dalam bentuk
koordinat topologi. Peta memodelkan unsur-unsur geografik di lapangan
(real world) dalam bentuk titik, garis dan luasan. Data grafis di dalam
konsep SIG diterjemahkan; titikk menjadi node, garis menjadi arc/line dan
luasan menjadi area/poly. Tipe data grafis yang digunakan adalah.
Adapun tipe data spasial yang umum digunakan adalah mode/ vector dan
model/ raster
e Data Vektor

Adalah data yang menyajikan obyek dalam rangkaian koordinat yaitu

dalam bentuk titik, segmen garis atau luasan. Suatu model data yang

diperoleh dari hasil digitasi, dengan menggunakan luasan,garis, dan titik

untuk menampilkan Obyek

Ciri-ciri data vektor:

— Data vektor lebih cocok untuk menmpilkan grafik, karena gambar

yang dihasilkan hampir sama dengan penggambaran peta dengan

tangan
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— Operasi overlay lebuh sulit dilakukan

- Penampilan dari perubahan spasial kurang efisien

Gambar 2.4. Model Vektor

o Data Raster

Data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang
membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki attribut tersendiri,
termasuk koordinatnya yang unik. Akurasi model data ini sangat
bergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya di permukaan bumi.
Entity spasial raster disimpan di dalam layer yang secara fung§i9naﬁm
direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Model raster memmberikan
informasi spasial apa yang terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran
yang digeneralisi. Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai
elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan model data
raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) elemen matriks
persegi panjang dari suatu obyek. Dengan demikian secara konseptual,

model data raster merupakan model data spasial yang paling sederhana.
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Gambar 2.5. Model Raster

b. Data non spasial
Merupakan informasi yang berbentuk data angka, teks atau gambar yang
menggambarkan sebuah unsur spasial seperti titik, garis, luasan. Data
base atribut atau data non spasial adalah kumpulan terorganisasi dari
informasi berupa angka atau teks untuk menerangkan hal-hal yang
ditunjukan oleh data spasial. Pembuatan sebuah aplikasi basis data
dimulai dengan mendesain table yang diperlukan untuk mengelompokan
data. Sebuah table sendiri tersusun atas atas lajur vertikal dan horizontal
yang disebut rocord dan field. Record berisikan data lengkap dengan
jumiah tunggal, sedangkan field adalah kelompok dari data-data yang
sejenis. (Septanto 1997)
2. Perangkat Keras (Hardware)

Komponen perangkat keras berupa alat-alat yang mendukung dalam
proses SIG berguna untuk menyimpan, memproses dan menampilkan data-
data penelitian. Perangkat keras terdiri dari:

e CPU (Central Processing Unif),
Perangkat ini merupakan bagian dari sistem komputer yang bertindak

sebagai tempat untuk pemrosesan semua instruksi-instruksi dan juga
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mengendalikan seluruh operasi yang ada dalam lingkungan sistem
komputer yang bersangkutan. Perangkat keras CPU berupa Matherboard,
Processor, Memory, Harddisk, Power Supplay, CdRom, Floppy Disk, Data
Cable dan Cassing.

e [nput device

Perangkat ini merupakan peralatan-peralatan yang digunakan untuk
memasukkan data kedalam SIG. Yang termasuk dalam perangkat ini
adalah keyboard, mouse, digitizer, scanner.

e Qutput device

Perangkat ini merupakan peralatan-peralatan yang digunakan untuk
mempresentasikan data dan informasi SIG. Yang termasuk ke dalam

perangkat ini adalah layar monitor, printer, plotter.

___ InputDevice _ Output Device
Alat Proses | l

| |
| Uyar Dy

e

CD-Rom | ‘ ‘ | Printer

T E———

I RS |
R
| -

Plotter ‘

Scanner \

Gambar 2.6. Konfigurasi Perangkat Keras SIG

3. Perangkat Lunak (Software)
Komponen perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan
untuk menjalankan tugas-tugas SIG. Perangkat lunak ini tersedia dalam

bentuk paket-paket perangkat lunak yang masing-masing terdiri dari multi
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program yang terintegrasi untuk mendukung kemampuan-kemampuan

khusus untuk pemetaan, manajemen, manipulasi dan analisis data

geografis. Perangkat lunak yang digunakan yaitu:

e Perangkat lunak dasar (Operational System).
Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengawasi jalannya
operasi-operasi sistem dan mengendalikan komunikasi-komunikasi yang
terjadi di antara perangkat-perangkat keras yang terhubung ke sistem
komputer yang bersangkutan. Sistem operasi yang digunakan adalah
Windows98, XP Profesional.

e Perangkat lunak khusus (Special System Ultilities).
Special System Utilities/perangkat lunak aplikasi digunakan untuk
manjalankan tugas-tugas seperti menampilkan atau mencetak peta
mengakses program-program sistem operasi untuk mengeksekusi fungsi-
fungsinya. Perangkat lunak khusus mempunyai kemampuan untuk
pemasukan dan penyimpanan data, manipulasi dan analisis serta
penyajian hasil akhir dan paket-paket aplikasi yang berintegrasi dengan
paket inti untuk menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis
geografis. Peraangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah
AutoCAD Map 2000i, PC Arcinfo 3.5, ArcView 3.1, Microsoft Excel 2000,
Microsoft Word 2000.

4. Sumber Daya Manusia (SDV)

Sumber Daya Manusia merupakan tenaga ahli yang mengoperasikan
pekerjaan SIG. Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling
penting dalam proses pekerjaan SIG. Sumber daya manusia berkaitan

dengan Organisasi dan pemakai. Organisasi dan pemakai, sulit untuk dapat
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dipisahkan secara jelas. Banyak SIG dikembangkan langsung oleh
pengguna, karena kebutuhan penerapan teknologi. Oleh karena itu bentuk
organisasi harus senantiasa erat kaitannya dengan pemakai. Adanya
perangkat keras dan perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan
operasi dan produk yang baik dan benar jika tidak ditangani oleh
manusia/staf yang seimbang baik dari segi jumlah maupun kualitas. Operasi
SIG yang berbasis komputer ini membutuhkan cara kerja tersendiri, yang
dapat dianalogkan sebagai suatu kesatuan lengkap antara perangkat lunak-
perangkat keras dan pengelola. Agar fungsinya dapat berjalan dengan
efektif maka operasinya harus dilaksanakan dengan manajemen yang
benar. Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting
untuk diselaraskan agar dapat menjalankan fungsi SIG dengan baik.
Biasanya organisasi pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-
hal yang berkaitan dengan manajemen dan yang berkaitan dengan masalah
teknis. Secara sederhana keahlian yang harus ada dalafn suatu SIG adalah
manajer SIG, pakar databese, kartografer, manajer sistem, programer dan
teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte, 1992). Kelompok-
kelompok tersebut akan bertanggung-jawab untuk mendapatkan data dan
mengalirkan informasi kepihak pengambil keputusan atau pihak yang

memeriukan.

2.1.3 Analisis SIG
Analisis terhadap kondisi/fenomena geografis sangat penting dalam
kegiatan pembangunan, khususnya didalam perencanaan penataan ruang

dan penggunaan sumberdaya lahan yang optimal. Di dalam perencanaan
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pembangunan tersebut perlu dilakukan analisis terhadap variasi keruangan
kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang ada untuk dapat menentukan
skenario pemanfaatan sumber daya lahan yang paling berguna. Di samping
itu, perencanaan yang baik perlu pula dilengkapi dengan analisis
kemungkinan dampak maupun hasil yang akan diperoleh jika suatu
rencana/skenario pembangunan dilaksanakan.

1. Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Analisis overlay adalah analisis termudah yang paling sering dilakukan
dalam aplikasi SIG. Di dalam analisis ini, batas luasan dari dua lapis
informasi yang berbeda ditumpangtindihkan untuk mengetahui daerah yang
dicakup oleh dua sifat yang berbeda dari kedua tema tersebut. Di samping
untuk analisis kesesuaian lahan, jenis analisis ini dapat pula dimanfaatkan
untuk mengetahui perubahan batas areal sejalan dengan waktu, misal
untuk melihat perubahan batas hutan sebagai akibat dari penebangan.

Contoh Analisis Overlay seperti pada gambar 2.7.

Layer A Layer C Hasil Overlay A dan C

Gambar 2.7. Contoh Analisis Overlay
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Konsep analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada
SIG, dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa
macam peta, atau dapat dikatakan bahwa analisa overlay merupakan
proses penggabungan dua layer untuk membentuk layer ketiga.

Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu
dengan fungsi aritmatika dan logikal.

1 Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara
penambahan, pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-
masing nilai pada data layer | dengan nilai yang berhubungan pada
data yang terletak di layer II.

2 Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada
keseluruhan area, dimana ditentukan dengan kondisi-kondisi yang
spesifik bersamaan terjadi atau tidak terjadi..

Adapun Macam-macam proses overlay yang sering digunakan dalam

analisis SIG antara lain:

e Union, digunakan untuk mengoverliaykan poligon dan menyimpan semua
area pada kedua coverage tanpa menghilangkan informasi yang ada.

e [dentity, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon pada
poligon dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.

o [ntersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi
hanya menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terietak

dalam poligon overiay.
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Gambar 2.8. Operasional overiay
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Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu :

1.

Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa
coverage menjadi satu coverage.

Bufffer generation, berfungsi merubah feature titik dan garis menjadi
suatu poligon.

Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus,
mengutip feature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan
coverage tunggal menjadi beberapa coverage.

Feature merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang
bersebelahan dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas
penggabungan tersebut.

Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan
beberapa coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan

satu coverage menjadi beberapa coverage.

Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cara

memotong kemudian menggantinya.
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2. Analisis Transformasi
Transformasi adalah merubah sebuah koordinat dari satu sistem
(satu) ke sistem yang lainnya (dua), yaitu:

o Transformasi diantara geometri proyeksi peta.

e Merubah sistem koordinat digitizer ke koordinat peta.

¢ Penghilangan sebuah distorsi pada dokumen analog, (perubahan skala,
rotasi, dan pergeseran dari dokumen).

3. Analisis Buffer

Buffer adalah Suatu area atau wilayah yang mengelilingi obyek
dengan jarak yang sama. Sebagai contoh kita bias membuat wilayah buffer
yang berada disekitar kampus. Untuk membuat buffer pertama yang harus
dilakukan adalah membuat layers menjadi editable. Selanjutnya pilih objek
yang akan dijadikan basis untuk wilayah buffer. Pilih buffer dari menu objek.
Berikut adalah cara untk membuat buffer:

e Tentukan radius buffer: dapat berupa nilai konstanta, data dari table atau
sebuah ekspresi.

o Tentukan jumlah segmen setiap lingkaran. Metode buffer, kita bisa
membuat single buffer untuk memasukkan semua objek terpilih, atau
membuat individual buffer untuk setiap objek. Ada dua cara untuk
membuat buffer beberapa objek secara bersamaan, yaitu:

- Metede pertama adalah dengan membuat satu buffer untuk semua
objek. Buffer akan dihasilkan disekitar objek masukan dan buffer

hasilnya digabungkan jadi keluaran berupa single objek.
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- Metode yang paling baik adalah dengan membuat buffer untuk semua
objek, sebagai contoh kita memiliki layers STO ( Sentral Telepon
Otomatis), kemudian kita ingin membuat buffer dengan radius 5 km dari
setiap STO.

4. Analisis Skoring

Analisa skoring adalah salah satu metode analisis sesuai dengan
tujuan aplikasinya. Analisis ini pada prinsipnya dilakukan dengan cara
memberikan skor atau nilai pada masing-masing karakteristik / parameter
sehingga dapat ditentukan klas kemampuan berdasarkan perhitungan skor
dari setiap parameter tersebut. Pemberian skor dari berbagai klas
ditentukan secara subyektif disesuaikan dengan pemanfaatan dari variabel

tersebut dan keperiuan analisis dari studi yang dilakukan.

2.2. Sistem Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari hitungan antara data yang
disimpan dengan sedikit redundant (berlebih-lebihan) dan kemungkinan
dapat melayani satu atau lebih pengguna optimal. Selain itu, basis data bisa
berarti sebuah kumpulan struktur dari data yang disimpan dalam satu tabel
atau lebih, yang dapat menggambarkan hubungan data yang kompleks di
dalam sebuah formulir yang konsisten (tidak berubah-ubah).

Basis data adalah kumpulan dari struktur data yang sangat penting dan
merupakan dasar dalam penyediaan informasi bagi pemakai. Data dalam
Sistem informasi Geografis dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data

Spasial dan data Non Spasial (data atribut). Sebuah data base dikatakan baik
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jika mempertemukan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna dengan
pengguna itu sendiri.
Basis Data merupakan sekumpulan data yang mempunyai kriteria sebagai
berikut
1. Data tidak redundant dan saling berkorelasi satu dengan yang lain.
2. Disimpan secara bersama-sama pada suatu media dengan cara tertentu

sehingga :

a. Dapat digunakan oleh beberapa pemakai.

b. Mudah untuk disimpan, dihapus, diperbaiki, ditambah, dan ditampilkan.

Saat ini SIG yang digunakan dan dikembangkan banyak

menggunakan sistem-sistem manajemen basis data (DBMS) yang telah lahir
sebelumnya, hal ini karena DBMS telah demikian banyak memiliki dan
menangani fungsi-fungsi (dan prosedur) yang sangat diperlukan oleh SIG.
Dengan demikian, sebagian fungsi dan prosedur dasar yang ada pada SIG
sudah disediakan oleh DBMS-nya. Jika tidak, fungsi-fungsi atau prosedur
tersebut harus diprogram khusus untuk SIG (Prahasta, 2001).

Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) dapat berarti sebuah sistem
untuk menjaga atau memelihara informasi yang dikomputerisasikan.
Pengertian lain dari Sistem Manajemen Basis Data adalah kumpulan data
dan informasi yang disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga
mudah digunakan oleh pengguna dan sebagai media penyimpanan yang
efisien.

Implikasi dan keuntungan DBMS antara lain adalah :

1. Data dapat dipisah/dibagi antara pengguna yang berbeda
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2. Keamanan adalah bagian dari sebuah data
3. Perolehan kembali yang fleksibel dari data
Pendekatan pengawasan untuk pemasukan data (penggolongan

data/integritas). (Patimena, 1998).

2.2.1. Komponen Sistem Basis Data
1. Perangkat keras
Komponen perangkat keras yang umum digunakan untuk sistem basis
data meliputi:
¢ Input (CPU: Processor, memory, harddisk, disket, CD-rom)
e Output (Monitor, keyboard, mouse).
2. Pengguna
Komponen pengguna sistem basis data terbagi dalam beberapa
kelompok, seperti Database administrator, aplication programming,
specialized users dan naive users).
3. Sistem Operasi
Komponen sistem operasi merupakan program-program dasar yang
diperiukan oleh komputer untuk memulai pekerjaan, mengawasi dan
mengontrol semua operasi yang dilakukan oleh perangkat lunak dan
perangkat keras sistem komputer dan mengendalikan semua masukan dan
keluaran dari dan ke sistem komputer. Sistem operasi yang digunakan oleh
komputer telah mengalami perkembangan yang pesat mulai dari DOS (PC-

DOS, MS-DOS), Mac, UNIX, Windows3x, Windows9x, WindowsNT, Linux.
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Setiap sistem operasi digunakan sesuai dengan kebutuhan sistem komputer
masing-masing.
4. Sistem Pengelolaan Basis Data

Komponen pengelolaan basis data tidak langsung dilakukan oleh
pengguna, fapi ditangani oleh sistem perangkat lunak khusus yang akan
menentukan bagaimana data akan'diorganisasikan, disimpan, diubah dan
dipanggil. Perangkat lunak ini pula yang menerapkan mekanisme
pengamanan data, penggunaan data bersama (sharing data) dan
konsistensi data. Perangkat lunak yang digunakan diantaranya: FoxPro,
Clipper, Access, DB2, Excel dan lain lain.
5. Program Aplikasi Lain

Komponen program aplikasi (optional) adalah program yang dibuat
oleh programmer untuk kepentingan tertentu. Salah satu contoh adalah
program yang dibuat untuk pengisian formulir-formulir dan pengumpulan
data.
6. Basis Data

Semua data yang diperiukan, dipelihara dan dikelola oleh sistem basis
data dan disimpan di dalam komponen basis data yang terdiri dari tabel-

tabel berikut relasi-relasi antar tabel yang dimilikinya.

2.2.2. Model Sistem Basis Data
1. Basis Data Hirarki
Sistem ini mengorganisir record dalam bentuk struktur hirarki dengan
beberapa tingkat logik dan hubungan antar tingkat. Record pada suatu
tingkat mengandung data bersama (Common data) pada setiap record pada

tingkat yang lebih rendah. Tidak ada hubungan antar record pada tingkat
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yang sama. Setiap record mengandung fields yang didefinisikan sebagai

key fields yang mengorganisir hirarki. Basis Data Hirarki mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

Struktur basis data seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah
kompleks.

Tidak fleksibel dalam query data ( pola hanya keatas dan kebawah |,
tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

Hubungan data one to one ( 1:1 ) atau one to many ( 1:M ) dapat
dikerjakan.

Untuk mengambil data many to many, yang redundant harus ada.

| |

| PoucoNn! | | PoLGoNN |
[ |

a1 (e [c] ™) [<])l=][r] [}
F—IT[_J_\I:LI44I_L71 IIIlIlIiII—L\

3 4 4 5 5 6 6 3

1 2 2 3

Gambar2.9. Struktur Database Hirarki
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Pada tipe jaringan (network), setiap elemen atau kumpulan record,

memiliki hubungan kepada beberapa elemen dengan level yang berbeda.

Interkoneksi dibuat dalam hirarki organisasi.

Struktur jaringan lebih

mendekati representasi hubungan kompleks objek geografik dan dunia

nyata. Elemen struktur berhubungan dalam konsep hubungan satu-satu,

satu-banyak, dan banyak-banyak, struktur basis data network mempunyai

bererapa karakteristik yaitu:

Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai

lebih dari satu orang tua).

Tidak ada redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan

kumpulan data).

Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to

many (M:N) dapat dikuasai atau dihandel.

PETA

\

POLIGON I

P

— X

D

65?56@\@5@569

v

POLIGON II

E

VAN

F

G

Gambar 2.10. Basis Data Network
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3. Basis Data Relasional
Merupakan model yang paling sederhana, sehingga mudah digunakan
dan di pahami oleh pengguna serta yang paling populer pada saat ini.
Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut
relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan
atribut. Pada model data relasional tidak ada hirarki dan tidak ada key point
yang spesifik pada record yang bervariasi. Seluruh fields dalam satu garis
dapat diperlihatkan sebagai hubungan permanen satu terhadap lainnya,
fields apapun dalam tabel dapat menjadi “key” untuk mengakses data dari
tabel lain. Semua obyek dan atribut dapat berelasi satu terhadap lainnya.
Artinya kumpulan data dan banyak obyek dengan hubungan yang kompleks
menghasilkan sejumalah besar tabel (Kelemahan pendekatan relasional).
Sistem Basis data Refasional mempunyai beberapa karakteristik, yaitu :
e Penggunaan desain metodologi.
o Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel ).
o Semua databasenya one to one ( 1:1 ), one to many ( 1:M ), many to
many ( M:N ) dapat dihandel.
o Tidak ada data redandent ( normalisasi tabel ).
e Sangat baik dan standart query ( SQL ).
Dalam struktur basis data relational ini, terdapat terminologi penting
yang berhubungan dengan tabel basis data dalam pengolahan basis data
Sistem Informasi Geografi yang diantaranya disebut Relasi. Ciri-ciri dari

relasi, yaitu:
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¢ Setiap basis data (record) memiliki beberapa atribut (fields). Jangkauan
nilai-nilai atribut yang mungkin (domain) untuk suatu field juga
didefinisikan.

o Setiap tipe record membentuk tabel dan relasi. Didalam sebuah tabel,
setiap baris data disebut record atau tuple sedangkan kolom datanya
disebut atribut, fie/lds atau items.

o Derajat atau tingkat relasi suatu tabel dinyatakan dengan jumiah atribut
yang terdapat didalam tabel yang bersangkutan. Suatu tabel yang
hanya memiliki satu atribut disebut memiliki relasi unary, dan suatu
tabel yang memiliki dua atribut disebut tabel relasi binary, sedangkan

tabel dengan sejumiah n-atribut disebut dengan tabel relasi n-ary.

2.2.3. Konsep Penyusunan Sistem Basis Data

Dalam model Relational, data-data diimplementasikan dalam bentuk
tabel-tabel 2 dimensi yang terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal dengan
istilah record dan kolom dikenal dengan istilah valueffield. Perpotongan
antara baris dan kolom memuat satu item/nilai/value/accurance. Satu item
setiap kolom dalam tabel tersebut berelasi dengan kolom lainnya, relasi yang
terjadi bisa one to one (1:1), one to many (1:M) dan many to many (M:M).

1. Beberapa pembatasan yang diterapkan didalam tabel :
e Pengurutan dari baris tidakiah penting.

¢ Pengurutan dari kolom tidaklah penting.
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e Perpotongan masing-masing kolom dan baris terdiri dari satu nilai

(pengulangan nilai tidak diperkenankan).

o Masing-masing baris harus didalam tabel dan harus mempunyai tanda

yang jelas.

¢ Masing-masing baris harus mempunyai identifikasi yang unik.

+ Nilai nol harus dihindari (belum diketahui atau belum dapat diterapkan).

2. Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering dijumpai, yaitu ;

o Enterprise, yaitu bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan

database.

e Entity, yaitu sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise

sebagai suatu yang dapat muncul independen, bisa jadi diidentifikasikan

unik.

o Afttribut, yaitu bagian/milik dari sebuah entity.

3. Untuk memahami tabel, perlu diingat konsep yang penting yaitu :

o Duplicate data, yaitu attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang

sama tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang.

Kecamatan_ID | Nama

P1 Watulimo
P2 Pule

P3 Trenggalek
P4 Watulimo

Duplikasi ;tidak dapat
dihilangkan
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e Redundant data, yaitu attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai

yang sama tetapi boleh menghapusnya tanpa informasi itu menjadi

hilang.
No ID_Kecamatan | Nama_Kec
1 P2 Watulimo <
2 P1 Pule
3 P3 Trenggalek
4 P2 Watulimo
-

Redundant :dapat
dihilangkan salah satu

o Redundancy adalah pengulangan/atribut yang tidak periu.

Tabel yang redundant dinormalisasikan dengan membuat lebih

dari satu tabel, disebut “SPLIT".

o Tabell Tabel Ii
Nomer | Kecamatan_ID Kecamatan_ID Nama
1 P2 v P2 Watulimo
2 P1 P1 Pule
3 P3 P3 Tugu
4 P2

* Repeating groups, yaitu perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari

nilai ganda.
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Kecamatan_ID | Nama_Kec | Hasil
P1 Watulimo Kayu
P2 Trenggalek | Mebel
<« - - Repeating Groups
P3 Tugu Padi,Jagung

2.2.4. Manfaat Manajemen Sistem Basis Data

1. Reduksi duplikasi data (minimum redundansi data yang pada gilirannya
akan mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

2. Kemudahan, kecepatan dan efisiensi (data sharing dan availibility)
pemanggilan data.

3. Penjagaan integritas data.

4. Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak.

5. Meningkatkan faktor keamanan data.

2.3. Perangkat Lunak Aplikasi SIG
2.3.1. Arc/Info

Arcl/info secara interaktif dapat diakses dengan perangkat lunak
dbase. Dbase mempunyai kemampuan jauh lebih baik dibandingkan dengan
tables. Modul tables biasanya digunakan untuk pemrosesan sederhana.
Proses komunikasi pada program Arcinfo secara familiar menggunakan
perintah-perintah yang diketik (pada mode windows, pengetikan ini agak
berkurang karena dukungan menu pulldown). Pengetikan perintah tidak harus

lengkap karena dalam program Arcinfo ini disediakan singkatan-singkatannya
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untuk memudahkan proses komunikasi. Disamping itu juga dikenal fasilitas
SML (bahasa pemrograman khusus Arcinfo). untuk membuat makro yang
dapat mengotomatiskan perintah-perintah yang sering digunakan, untuk
memfungsikan tombol-tombol fungsi pada keyboard, atau untuk membuat
menu pulldown yang dirancang sendiri. Banyak sudah perangkat lunak yang
dibuat sehingga memungkinkan pengguna sulit memilih yang terbaik. Ada
beberapa kriteria dari pemilihan perangkat lunak SIG, ada 11 (sebelas) item
kutipan diambil dari buku “Teknologi Penginderaan Jauh di Indonesia (1994,

Dr. Indroyono. S ) yaitu :

e Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis DBMS.

o Mampu menghitung jarak dan luas.

o Mampu membuat batas (buffer).

e Mampu melakukan proses operasi Aljabar.

e Mampu melakukan proses operasi Boolean.

e Mampu menghitung koordinat geografi.

e Mampu melakukan proses Network Tracing.

e Mampu melakukan proses analisis Remote Sensing (penginderaan jauh).

e Mampu melakukan terrain analysis 3D.

e Mampu melakukan analisis keruangan.

e Mampu melakukan konversi raster — vektor dan vektor — raster.
Berdasarkan kriteria tersebut diatas, maka pemilihan PC Arcinfo

sebagai tools untuk pembangunan Sistem Informasi Geografis sangat tepat.

Perangkat funak PC Arcinfo 3.5 buatan ESRI (Enviromental System
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Research Institute) mempunyai kesebelas kriteria tadi, namun terbagi
menjadi beberapa modul antara lain adalah:
1. PC Arcinfo Starter Kit
Seperti namanya (starter) Modul ini inti dari semua modul yang ada
dengan kata lain tanpa starter kit perangkat lunak ini tidak akan berjalan

dengan baik. Modul ini merupakan kumpulan dari proses antara lain :

o Proses yang mengaktifkan seluruh modui.
¢ Proses konversi data raster (grid) — vektor atau data lainnya.
o Proses input data spasial (digitasi).
¢ Proses pembuatan simbol garis dan arsiran untuk membedakan satu
poligon atau lebih.
¢ Proses menghitung koordinat.
o Proses penggunaan data tabular (database).
e Proses manejemen data (mengcopy, menghapus, membuat) spasial.
2. PC Arcinfo Arcedit
Bila terdapat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna (human error),
modul inilah yang akan membantu untuk memperbaiki atau mengedit.
Arcedit ini juga dapat melakukan manipulasi data spasial.
3. PC Arcinfo Arcplot
Ada input pasti ada output, inti dari modul ini adalah untuk
menampilkan data spasial atau membuat komposisi peta untuk tujuan

pencetakan pada kertas (plotting). Pencarian, pemeriksaan data poligon

atau garis juga ditangani oleh modul ini.
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4. PC Arcinfo Network

Sesuai dengan namanya proses jaringan, baik jaringan jalan dan

jaringan pipa dapat dilakukan oleh modul ini.

5. PC Arcinfo Overlay

Aplikasi SIG yang baik akan membutuhkan penggabungan seluruh

data atau tema pendukung dengan dibantu oleh kriteria -kriteria sebagai

pembatas. Semua kegiatan ini dapat dilakukan dengan modul overiay.

Beberapa istilah yang sering digunakan dalam PC Arcinfo untuk

mengelola data spasial dan atributnya adalah:

Layer, merupakan bagian dari sebuah data yang dapat digunakan,
biasanya terdiri dari elemen dengan tema khusus dengan hubungan
antara spasial dan non spasiainya.

Spasial, merupakan tipe data apapun yang berdasarkan lokasi tertentu.
Non Spasial, merupakan nilai’keterangan yang merupakan karakteristik
dari sebuah data spasial.

Coverage, merupakan sekumpulan data dijital yang digunakan untuk
menyajikan satu tema peta. Coverage secara sederhana dapat
dianggap sebagai suatu peta dijital yang terdiri atas beberapa
komponen, antara lain: data titik (point), garis (line), area (polygon) dan
tic.

Polygon, merupakan penyajian kenampakan yang berupa area. Poligon
terdiri atas satu atau beberapa arc yang membatasi dan ditandai oleh

label didalamnya.
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Arc, merupakan penyajian kenampakan garis, batas poligon, dan atau

berfungsi keduanya (garis dan batas poligon). Satu kenampakan garis

dapat tersusun atas satu atau beberapa arc, begitu pula kenampakan

poligon dapat terdiri atas satu atau beberpa arc. Arc sendiri dapat dirinci

terdiri dari satu atau beberapa vertex. Deret koordinat x,y merupakan

feature garis.

Vertex, merupakan bagian dari arc yang diikat oleh sepasang kcordinat.

Node, merupakan titik awal dan akhir dari suatu arc, dan atau simpul

pertemuan antara dua atau lebih arc.

Label — Point, merupakan salah satu kenampakan dalam suatu

coverage yang berfungsi untuk beberapa tujuan, yaitu :

1. Label atau User-ID di dalam poligon yang berfungsi untuk
menentukan nama poligon (identitas dari poligon).

2. Untuk menyajikan kenampakan titik (data grafis titik).

3. Untuk menempatkan posisi teks (annotasi) di dalam poligon secara
otomatis.

Tic, merupakan kumpulan titik kontrol yang digunakan sebagai titik ikat

suatu coverage. Tic memungkinkan suatu coverage mengacu pada

sistem koordinat tertentu, maupun koordinat alat (digitizer). Tic

sangatiah bermanfaat dalam registrasi peta selama input (digitasi dan

editing), processing (penggabungan coverage dan overlay), maupun

output (pencetakan).

User-ID, merupakan identitas atau kode suatu arc (pada arc) dan

identitas suatu poligon.



38

¢ Intemal-ID, merupakan identitas poligon pada data atributnya.

o Topologi, merupakan metode matematika yang digunakan untuk
menentukan hubungan spasial. Atu daftar hubungan eksplisit diantara
feature geografi (konektivity, kontiguity, definisi area).

e Dangling Node, merupakan pertemuan antara dua arc yang tidak
tersambung secara sempurna pada simpulnya.

e Pseudo Node, merupakan simpul (node) yang tidak berfungsi sebagai
node (node yang beriebihan dan tidak berfungsi sebagai awal atau akhir
pada arc).

e Point, merupakan feature titik (koordinat x,y).

e [abel Point, merupakan koordinat x,y yang digunakan untuk
mengidentifikasi poligon.

e [tem, merupakan satu jenis informasi tentang semua masukan pada file
data.

e Record, merupakan semua informasi mengenai suatu masukan pada
file data.

e Relation, merupakan operasi yang menghubungkan record yang
berkaitan dengan dua tabel.

e Overlay, merupakan proses penggabungan dua layer untuk membentuk
layer baru.

Perangkat lunak Arcinfo merupakan sarana untuk menjalankan
program komputer dalam mengelola basis data SIG, adapun cara kerja
software Arcinfo yaitu di dalam sistem DOS (under DOS). Untuk memulai

pekerjaan SIG, komputer harus terlebih dahulu di-install software Arcinfo .
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Sebagai tanda bahwa kita telah memasuki program Arcinfo dalam komputer,
pada layar monitor akan tampil COPYRIGHT Arcinfo dan prompt
ARC/[ARC] di dalam direktori software tersebut beroperasi, contoh
tampilannya sebagai berikut :

(C:V)[ARC]

Kesulitan menghapal perintah-perinatah dalam Arcinfo , bisa bisa ditangani
dengan menggunakan perintah COMMADS untuk melihat menu-menu
perintah Arcinfo.

(C:)[ARC]JCOMMANDS <ENTER>

2.3.2. Arc/View

Perangkat lunak Arc/View adalah tool yang berbasis obyek, mudah
digunakan dan memungkinkan kita untuk melakukan organisasi, me-maintain,
menggambarkan dan menganalisa peta dan informasi spasial dari setiap
obyek dalam satu obyek. ArcView juga mempunyai kemampuan untuk
melakukan query (pelacakan data) dan analisis spasial. Dengan ArcView, kita
dapat dengan cepat merubah simbol peta, menambah gambar citra dan
grafik, menempatkan tanda arah utara, skala batang dan judul serta
mencetak peta dengan kualitas yang baik. ArcView bekerja dengan data
tabular, citra, text file, data spreadsheet dan grafik. ArcView sebagai tool
berbasis obyek memungkinkan untuk memodifikasi menu-menu interface
(GUI) dengan Object Oriented Programing (program berbasis obyek) yang

ada guna mendukung suatu aplikasi. Kita dapat pula merubah ikon-ikon dan
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terminologi yang digunakan pada interface, mengotomasi operasi-operasi

atau membuat interface baru untuk melakukan akses ke data tertentu.

=

Gambar 2.11. Tampilan awal Perangkat Lunak Arvview Versi
3.1 Desktop,

Seperti juga Arcinfo, perangkat lunak ArcView memiliki modul-modul
aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan analisis tertentu, yaitu :
e Modul Standar, yang merupakan paket ArcView yang dapat digunakan
untuk membangun dan mengelola data spasial dan data atribut.
e Modul Spatial Analysis, yang dapat melakukan berbagai analisis seperti
yang dapat dilakukan pada Arcinfo.
o Modul Network, yang dipakai untuk analisis data jaringan.
e Modul 3D Analysis, yang memiliki kemampuan untuk melakukan
analisis data-data tiga dimensi.
e Modul Image Analysis, yang digunakan untuk melakukan display dan
analisis-analisis standar terhadap citra satelit.
e Modul ArcView Internet Map Server, yang digunakan untuk display dan
akses data spasial melalui internet.
Dengan ArcView, kita dapat melakukan beberapa kegiatan seperti :
 Menampilkan data Arcinfo.

e Menampilkan data tabular.
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e Mengimpor data tabular dan menggabungkannya dengan data yang
sedang ditampilkan. Menggunakan fasilitas Standard query language
(SQL) untuk mengambil record-record suatu basis data untuk kemudian
menampilkan petanya.

o Menenetukan atribut dari sua tu feature.

o Mengelompokkan feature dengan simbol yang berbeda menurut
atributnya.

¢ Memilih feature berdasarkan atribut tertentu.

¢ Menentukan lokasi feature-feature yang sama.

¢ Melakukan perhitungan statistik

o Membuat grafik sesuai dengan atributnya.

e Mengatur tata letak peta untuk dicetak.

o Melakukan ekspor-impor data.

e Membuat suatu aplikasi untuk pengguna lain.

1. Obyek-obyek Pada ArcView

Project ArcView merupakan kumpulan dari obyek-obyek yang saling
berhubungan dan bekerja secara bersama-sama pada satu sesion. Suatu
project ArcView disimpan dalam file yang disebut project file, yang berformat
ASCIl dan mempunyai extension apr, misainya pas.apr. ArcView hanya
dapat menampilkan satu project dalam satu sesion. Setiap project terdiri
dari beberapa dokumen yang meliputi View, Table, Chart, Layout, dan

Script.
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View berfungsi menampilkan gambar peta yang dapat berisi beberapa
layer informasi spasial, seperti administrasi, jalan, sungai, kota
penggunaan lahan.

Setiap layer tersebut dikenal dengan nama theme (tema). Jadi, view
merupakan kumpulan detil geografi yang logi dengan karakteristik yang
sama. Kita dapat mempunyai suatu view yang bernama Landuse yang
mempunyai 4 theme yaitu jalan, sungai, pantai, dan penggunaan lahan.

View tampil pada satu windows sendiri.

S ISR
o e

Table berfungsi untuk melakukan organisasi data tabular. Table
menyimpan informasi yang menjelaskan setiap feature yang ada pada
view, karena keduanya saling

berhubungan (link ). Dengan table kita dapat melakukan editing
terhadap datanya.

Chart .

Chart merupakan dokumen ArcView yang dapat menampilkan data
tabular yang ada pada table ke dalam bentuk garfik, seperti grafik
batang, area, lingkaran, garis, kolom

dan sebaran titik. Dengan chart kita dapat dengan cepat melakukan

organisasi data tabular ke dalam bentuk grafik.
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o Layout

Layout menyediakan teknik -teknik untuk menggabungkan isi dokumen-
dokumen view, table dan chart serta komponen-komponen peta
lainnya seperti arah utara,

skala, legenda, dan teks judul, guna menciptakan peta yang siap untuk

dicetak. Sebagai contoh, suatu layout dapat memiliki dua view, satu

chart, satu tabel, arah utara, skala, legenda dan judul.

Kita dapat menulis (bahasa program) dengan aplikasi pengembangan
bahasa yang disebut avenue, yang membuat interface dan perintah
otomasi sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan. Dalam hal ini kita membuat suatu aplikasi untuk
tujuan tertentu.

Masuk ke program ArcView (gambar 2.8), maka tampilan pertama
adalah sebagai berikut, dimana terdapat 4 menu utama (File, Project,
Windows dan Help), 2 Button (save dan help) serta satu Window Project
yang masih kosong dan siap diisi oleh obyek-obyek view, table, chart, layout

dan script.

Rty

Gambar 2.12. Tampilan Pertama Pada Perangkat Lunak Arcview 3.1.
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2. Struktur Tampilan ArcVieww

e ArcView Window merupakan tempat dimana semua komponen dan
dokumen disimpan, dan melakukan operasinya.

e Project Window memuat semua dokumen yang dapat dikelola dan
diproses.

e Document Window merupakan tempat untuk menampilkan data-data
berdasarkan dokumennya. Document Window untuk View berfungsi
menampilkan gambar peta. Kita dapat menampilkan beberapa
document window secara bersamaan.

e Menu Bar memuat menu-menu pulldown dari ArcView. Untuk
mengakses menu tersebut dapat digunakan mouse atau dengan
mengetik huruf yang sesuai pada keyboard. Menu bar akan berubah
jika dokumen yang aktif berbeda, artinya setiap document window

mempunyai menu bar tersendiri.
Scale Bar Position (X,Y)
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Gambar 2.10. Tampilan Pefangkat Lunak ArcView Dalam Project
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e Button Bar berisi berbagai tombol untuk mengakses perintah yang
sesuai. Sama seperti menu bar, button bar akan berubah sesuai
dengan document window yang aktif.

o Tool Bar berisi bermacam fungsi yang dapat dijalankan. Jika mengklik
salah satu fungsi, maka cursor akan berubah sesuai dengan fungsinya.
Jenis tool bar juga akan berubah sesuai dengan document window yang
aktif.

e Status Bar berfungsi untuk :

a. Keterangan tentang operasi yang dapat dilakukan

b. Gambaran singkat tentang menu yang dipilih

c. Gambaran singkat tentang button dan tool bar ketika cursor berada
pada icon-nya

d. Menampilkan hasil ukuran panjang dan luas

e. Menampilkan ukuran bentuk yang akan dilakukan pada fungsi Draw

e Scale Bar menampilkan perbandingan skala yang sesuai dengan
luasan peta yang ditampilkan. Skala ini akan muncul jika peta sudah
memiliki unit peta.

¢ Position merupakan petunjuk dari kcordinat lokasi pada cursor berada.

2.4. Pengertian Jalan Raya
Menurut undang-undang nomor 13/1980 tentang jalan, bahwa yang

dimaksud dengan jalan ialah suatu prasarana perhubungan dalam bentuk
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apapun, meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas (Warpani, 1990P:31).

Perencanaan jalan sangat diperlukan dalam kaitannya dengan
pembangunan ekonomi suatu wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia. Dalam kontek pembangunan wilayah jalan termasuk bagian utama
yang periu dievaluasi agar segala aktifitas kehidupan yang meliputi pertanian,
kehutanan, petemakan, perdagangan, perkebunan, pemerintahan dapat
berjalan lancar.

Berdasarkan pengertian tentang jalan tersebut, maka jalan menjadi
suatu prasarana transportasi yang penting dan sangat dibutuhkan
masyarakat, lebih-lebih dalam era pembangunan dewasa ini. Khususnya bagi
negara yang sedang berkembang, seperti halnya di Indonesia, peningkatan
kwantitas dan kwalitas jalan akan memungkinkan pembangunan di indonesia
semakin merata sampai ke pelosok desa, sehingga diharapkan dapat timbul
dampak positif serta berkurangnya daerah/wilayah yang terpencil. Oleh
sebab itu, dalam suatu tahapan proyek pembangunan jaringan jalan sangat

diperlukan evaluasi tentang keterlintasan jalan (Rinto Sasongko,2001)

2.4.1 Keterlintasan Jalan

Istilah jalur jalan dapat diartikan sebagai suatu kawasan areal tanah
dengan batasan tertentu secara jelas yang merupakan jalur penghubung
antara 2 (dua) tempat. Sedangkan pengertian keterlintasan jalan ialah
kemampuan suatu unit medan untuk menopang gerak lintas kendaraan yang

lewat di atasnya, (Warpani, 1990P:31).
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2.4.2 Faktor - Faktor Keterlintasan Jalan

Ada empat faktor yang mempengaruhi keterlintasan jalan pada suatu
satuan medan tertentu. Keempat faktor yang mempengaruhi keterlintasan
jalan itu adalah Geomorfologi, Geologi, Tanah, dan Hidrologi. Dan dari
masing-masing faktor mempunyai parameter tersendiri.

1. Tanah.

Sifat tanah yang menjadi kunci pokok untuk menentukan berbagai
parameter keterlintasan jalan adalah tekstur tanah. Dari tekstur tanah ini
dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengetahui parameter-
parameter: kelompok tanah, erodibilitas tanah, permeabilitas tanah,
kembang-kerut tanah, ketebalan regolit, drainase tanah, daya dukung tanah.
2. Hidrologi

Faktor Hidrologi yang berpengaruh terhadap keterlintasan jalan seperti
berikut ini: jarak antar sungai, banjir/genangan, kedalaman muka air tanah,
Curah hujan,

3. Geomorfologi

Ditinjau dari apek geomorfologi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keterlintasan jalan tercakup dalam dua aspek, Yaitu aspek
Morfologi dan Aspek Morfodinamik.

e Aspek Morfologi yang penting untuk keterlintasan jalan meliputi
beberapa parameter, Yaitu: sudut lereng, bentuk lereng dan panjang
lereng

¢ Aspek morfodinamik yang penting untuk keterlintasan jalan meliputi
beberapa parameter, seperti: pelapukan batuan, erosi, gerak masa

batuan
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4. Geologi
Batuan dan struktur geologi merupakan faktor geologi yang sangat
berpengaruh terhadap keterlintasan jalan. Parameter geologi yang harus
dicari berdasarkan kedua faktor geologi tersebut adalah :
e Kekuatan batuan

¢ Kemiringan lapisan batuan

243 Kiasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan raya di Indonesia berdasarkan buku pedoman
Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (1970) dibedakan menurut
fungsi, kelas, dan peranan Jalan. Berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi
3 (tiga) macam, yaitu: Jalan Utama, Jalan Sekunder dan Jalan Penghubung.
Berdasarkan klasnya, jalan dapat diklasifikasikan menjadi kias |, lIA, 1B, IIC,
lil, A, IV dan V. Jalan berdasarkan peranannya diklasifikasikan mejadi jalan

arteri, jalan kolektor dan Jalan Lokal.

1. Kiasifikasi Berdasarkan Fungsi Jalan
Menurut Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (1970),
klasifikasi jalan berdasarkan fungsinya adalah jalan utama, jalan sekunder,
dan jalan penghubung. Pengertian masing masing klas jalan tersebut
adalah seperti dibawah ini.
o Jalan Utama, ialah jalan raya yang melayani lalulintas yang tinggi antara

kota-kota yang penting atau antara pusat-pusat produksi dan pusat-
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pusat ekspor. Jalan dalam golongan ini harus direncanakan untuk dapat
melayani lalulintas yang cepat dan berat.

Jalan Sekunder, ialah jalan raya yang melayani lalulintas yang cukup
tinggi antara kota-kota penting dan kota yang lebih kecil. Jalan pada
golongan ini juga melayani daerah-daerah di sekitarnya.

Jalan Penghubung, ialah jalan untuk keperluan aktifitas daerah, yang
juga dipakai sebagai penghubung antara jalan-jalan dari golongan yang

sama maupun yang berlainan. Jalan ini termasuk jalan klas rendah.

2. Klasfikasi Berdasarkan Klas Jalan

Jalan dibagi ke dalam klas-klas jalan yang penetapannya berdasarkan

fungsi, volume, dan sifat lalulintas yang diharapkan akan menggunakan

jalan yang bersangkutan. Volume lalulintas dinyatakan dalam satuan mobil

penumpang (SMP), yang besarnya menunjukan jumiah lalulintas harian

rata-rata (LHR) untuk kedua jurusan.

Jalan Kilas |, Klas ini mencakup semua jalan utama dan dimaksudkan
untuk dapat melayani lalulintas cepat dan berat. Komposisi lalulintasnya
tidak terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak bermotor. Jalan
Klas | ini merupakan jalan yang berjalur banyak dengan konstruksi
perkerasan dari jenis yang terbaik dalam arti tingginya tingkatan
pelayan terhadap lalulintas.

Jalan Kilas li

Klas ini mencakup semua jalan sekunder. Komposisi lalulintasnya
terdapat lalulintas lambat.berdasarkan komposisi dan sifat lalulintasnya,

klas jalan ini dibagi dalam tiga klas, yaitu:
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a. Jalan Klas Il A, mencakup semua jalan raya sekunder dua jalur atau
lebih, komposisi lalulintasnya terdapat kendaraan lambat tetapi
tanpa kendaraan tidak bermotor

b. Klas I B, Mencakup semua jalan sekunder dua jalur dengan
konstruksi permukaan jalan dari penetrasi berganda atau yang
setaraf, komposisi lalulintasnya terdapat kendaraan lambat tetapi
tanpa kendaraan tidak bermotor

c. Klas I C, Mencakup semua jalan sekunder dua jalur dengan
konstruksi permukaan jalan dari penetrasi tunggal. komposisi
lalulintasnya terdapat kendaraan lambat dan kendaraan tidak
bermotor

e Jalan Klas lli
Klas Jalan ini mencakup semua jalan penghubung dengan jalur tunggal
atau dua. Konstruksi permukaan jalan yang paling tinggi adalah
pelaburan dengan aspal.
3. Klasifikasi Berdasarkan Peranan Jalan
Menurut UU No.13/1980 (Tentang Jalan) pasal 4, berdasarkan
peranannya, jalan diklasifikasikan menjadi 3 klas, yaitu:
e Jalan Arteri
Klas jalan arteri ini melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumiah jalan masuk dibatasi
secara efisien.
e Jalan Kolektor
Klas jalan ini melayani angkutan pengumpulan dan /atau pembagian

(menuju ke satu tempat dan/atau keluar dari satu tempat). Dengan ciri
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perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumiah jalan

masuk dibatasi

Jalan Lokal

Kals jalan ini melayani angkutan setempat denga ciri perjalanan jarak

dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumiah jalan masuk tidak

dibatasi.

Dari Uraian ketiga macam klasifikasi jalan tersebut dapat diringkas

dalam bentuk tabel yang memberikan informasi tentang ringkasan

klasifikasi jalan berdasarkan fungsi,volume lalulintas, sifat lalulintas,

tekanan gandar tunggal dan peranan jalan.

Klasifikasi Jalan Lalulintas Harian Rata- | Tekanan
No rata dalam satuan mobil | gandar
Kilas Fungsi Peranan penumpang (SMP)

1 | Utama Arteri > 20.000 7,00
2 A Sekunder | Kolektor 6.000 — 20.000 5,00
3 B 1.500 - 8.000

4 e < 2.000

5 ] Penghubung | Lokal 3,50
6 A 2,75
7 v 2,00
8 \Y 1,50

Sumber :1. Peraturan perencanaan Geometrik jalan raya (1970)

2.4.4 Persyaratan Jalur Lintas Jalan

2. UU No.13/1980 pasal 4 (warpani, 1980)

Perencanaan pembangunan jalan diperlukan berkaitan dengan

pembangunan bidang ekonomi suatu wilayah untuk meningkatkan taraf hidup

dan kesejahteraan manusia. Dalam konteks pembangunan wilayah, jalan
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termasuk bagian utama yang perlu dievaluasi agar segala aktifitas kehidupan
manusia untuk berbagai bidang profesi dapat berjalan normal dan lancar.

Untuk memenuhi kebutuhan akan jalan maka sudah semestinya
pembangunan jalan harus mendasarkan pada hasil survei yang seksama.
Kemudian dalam merencanakan pembangunan jalan sebaiknya dikaji terlebih
dahulu mengenai kemungkinan letak lintas jalan yang akan dibangun
berdasarkan tingkat kelayakan ditijau dari aspek teknis.

Untuk keperluan studi kelayakan dalam perencanaan jalan ditinjau dari
aspek teknis atau lajim disebut sebagai evaluasi kasesuaian lahan,
diperlukan data dan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlintasan jalan pada suatu satuan unit medan tertentu.

Ditinjau dari aspek fisik, beberapa faktor dominan yang periu diperhatikan
dan dipertimbangkan dalam hal karakteristik medan yang berkaitan dengan

jalur keterlintasan jalan, yaitu meliputi:

-—

. Topografi.(Kelerengan)

2. Curah Hujan

3. Hidrologi (Kelas drainase tanah)

4. Penggunaan Lahan

5. Geologi.

6. Tekstur Tanah

7. Erosi

Dengan memanfaatkan data tersebut dapat dikaji mengenai alternatif

atau kemungkinan-kemungkinan lokasi jalur keterlintasan jalan yang optimal,

sehingga dapat dipilih dan ditetapkan letak alinement jalan yang ideal; dalam
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arti sesuai, memenuhi syarat teknis, murah, mudah dibangun, mudah

dipelihara dan cukup efektif pemanfaatannya.

2.5. Kalsifikasi dan Metode Skoring

Metoda pengharkatan atau pengskoran merupakan salah satu metoda
untuk mengevaluasi kemampuan lahan sesuai dengan tujuan aplikasinya.
Metoda ini pada prinsipnya merupakan suatu cara penilaian potensi lahan
dengan memberikan skor atau nilai pada masing-masing karakteristik /
parameter lahan sehingga dapat ditentukan klas kemampuan [ahan
berdasarkan perhitungan harkatnya dari setiap parameter tersebut.

Pengharkatan pada penentuan kesesuaian lahan untuk jalan raya
diperlukan klasifikasi untuk setiap parameternya. Pada dasarnaya klasifikasi
ini dimaksudkan sebagai pembagian kelas untuk setiap peta tematik,
sedangkan pengharkatan adalah penentuan nilai/skor pada masing-masing
kelas. Klasifikasi untuk setiap faktor atau parameter maupun nilai harkat atau
skor dapat ditentukan secara subyektif, disesuaikan dengan pemanfaatan
dari variabel tersebut dan keperluan analisis dari studi yang dilakukan. Dalam
hal ini pemberian nilai harkat atau skoring untuk setiap kelas parameter
koridor jalan raya didasarkan pada kelaziman bahwa faktor pendukung yang
berpotensi atau yang menguntungkan diberi nilai harkat tinggi, sebaliknya
untuk faktor kendala atau penghambat diberi nilai harkat lebih rendah, artinya
secara kwantitatif pemberian nilai harkat tersebut merupakan angka atau skor

relatif (Rinto Sasongko).
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Sebagai contoh, untuk klasifikasi dan skoring kemiringan lereng

berdasarkan sumber data berupa peta tematik lereng wilayah studi

dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima) katagori, yaitu kemiringan rata-

rata 0% — 5% (datar) ; 6% - 15% (landai) ; 16% - 30% (cukup terjal) ;

31% - 50% (terjal) ; lebih dari 50% (sangat curam atau sangat terjal).

Dalam hal ini, untuk klasifikasi wilayah datar diberikan nilai harkat

tertinggi, sedangkan klasifikasi wilayah sangat terjal diberikan nilai harkat

terendah.

Penyajian dalam bentuk tabel, dapat dituliskan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Klasifikasi dan Skoring Kemiringan Lereng

No | Kemiringan Lereng (%) Klasifikasi Skor
1 > 50 Sangat Terjal 1
2 31-50 Terjal 2
3 16 - 30 Cukup terjal 3
4 6 -15 Landai 4
5 0-5 Datar 5

(Sumber: Center For Soil Research,1983)

Klasifikasi dan Skoring Geologi.

Secara umum dapat diklasifikasikan beberapa jenis batuan, yaitu:

Alluvium, Formasi campur darat, Formasi arjosari, Formasi Nampol,

Formasi Oyo, Formasi Wonosari, Formasi Wuni, Formasi Jaten, Formasi

Mandalika, Batuan Terobosan Morfoset Agrohalangan. Selain itu, dari

laporan akhir hasil survey Geologi dan pengamatan lapangan yang

dilakukan oleh team Dinas Pertambangan Kabupaten Trenggalek, maka
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jenis batuan di wilayah tersebut dapat dikelompokkan 'menurut tingkat
kekuatannya/ kekerasannya atau kekompakannya.

Secara umum, klasifikasi kekuatan jenis batuan Geologi dapat
dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori, yaitu: kelas sangat kompak
atau sangat keras, kompak atau keras, cukup kompak, funak dan sangat
lunak. Nilai harkat tertinggi untuk kekuatan jenis batuan diberikan pada
kelompok jenis batuan yang sangat keras atau sangat kompak,
sedangkan nilai harkat terendah diberikan pada kelompok jenis batuan
yang sangat lunak.

Tabel 2.2. Klasifikasi dan Skoring Jenis Batuan Geologi:

No. Jenis Batuan Klasifikasi Skor
1 Alluvium, Formasi Oyo Sangat Lunak 1
2 Formasi campur darat Lunak 2
Formasi Arjosari, Formasi

3 Nampol, Batuan Terobosan, Cukup Keras 3
Formasi Wuni

4 Formasi Wonosari Keras/Kompak 4

Formasi Jaten, Formasi

5 Mandalika, Morfoset Sangat Kompak 5

Agrohalangan.

(Sumber: Dinas Pertambangan Kabupaten Trenggalek tahun 1991/ Informasi dari

kamus Geologi)

o Kiasifikasi dan Skoring Tekstur tanah
Tekstur tanah merupakan sifat tanah untuk mengetahui berbagai
sifat tanah lainnya, Tekstur tanah menjelaskan keadaan kasar halusnya
bahan padat organik tanah yang ditentukan berdasarkan perbandingan

fraksi-fraksi pasir, debu dan liat. Dengan diketahuinya tekstur tanah maka
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sifat-sifat tanah lainnya dapat diketahui, termasuk pula kelompok tanah.

Pengelompokan tanah dalam bidang keteknikan adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3. Klasifikasi dan Skoring Tekstur Tanah

Tekstur

Uraian

Simbol

Skor

Haius

Lempung organik dan lempung lanauan
organik dengan plastisitas rendah
Liat dengan plastisitas sedang sampai
tinggi
Liat berbahan organik rendah dengan
plastisitas tinggi
Tanah berkadar organik tinggi (gambut)

Lempung anorganik,tanah pasiran halus,
tanah lanauan mengandung mika atau
diatome lanau elastis

oL
OH
CH
PT

MH

Sedang

Lanau organik dan pasir sangat halus,
tepung batu, pasir halus kelanauan atau
kelempungan, atau lanau kelempungan

sedikit plastis

Lempung anorganik dengan plastisitas
rendah sampai sedang,Lempung
kerikilan,lempung pasiran, lempung
lanauan, lempung humus

ML

CL

Kasar

Tanah berbutir kasar (lebih dari 50%
lebih kasar dari 0,074 mm

Kerikil (% butir lebih besar dari 5 mm
melebihi % butir antara 5 mm dan 0.074
mm)

Kurang dari 5% lebih halus dari 0.074
mm

- Gradasi baik,kerikil campur pasir
tanpa dengan sedikit bahan halus

- Gradasi Buruk,Kerikil campur pasir
tanpa atau dengan sedikit bahan
halus

Lebih dari 5% lebih halus dari 0.074 mm

- hampir seluruh bahan halus adalah
debu

GW

GP

GM
GC
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- hampir seluruh bahan halus adalah SW

liat SP
Pasir (% butir antara 5 mm dan 0.074
mm melebihi % butir lebih besar dari 5

mm) SM
Kurang dari 5 % lebih halus dari 0.074 SC
mm

- pasir kerikil dengan bahan halus,
tersusun baik

- pasir kerikil dengan bahan halus,
tersusun buruk

Lebih dari 5% lebih halus dari 0.074 mm

- Hampir seluruh bahan halus adalah
debu

- Hampir seluruh bahan halus adalah liat

(Sumber; Evaluasi Sumber Daya Lahan, 1991, Fakultas geografi, UGM)

o Kiasifikasi dan Skoring Intensitas Curah Hujan.

Klasifikasi intensitas curah hujan menurut peta tematik curah hujan
wilayah Kabupaten Trenggalek dibagi menjadi 4 kelas, yaitu kelas kurang
dari 2000 ; 2000 — 2500 ; 2500 — 3000 ; lebih dari 3000. Pengklasifikasian
ini pemah dilakukan oleh F.S.H. Purwadhi dalam penelitian aplikasi SIG
untuk Prediksi Potensi Tanah Longsor. Dalam hal ini, sebagai dasar
penentuan nilai harkat adalah semakin tinggi intensitas curah hujan suatu
wilayah diberikan nilai harkat atau skor kecil sedangkan untuk wilayah
dengan intensitas curah hujan rendah diberikan skor tinggi. Hal ini
disebabkan intensitas curah hujan merupakan faktor penghambat atau
pembatas bagi penentuan tingkat kesesuaian lahan untuk lokasi jalan.

Adapun pengelompokan Intensitas Curah Hujan dan nilai harkat
atau skoring masing-masing kelas ditampilkan dalam bentuk tabel di

bawah ini.



58

Tabel 2.4. Klasifikasi dan Skoring Intensitas Curah Hujan:

Curah Hujan
No. Klasifikasi Skor

° (mm/tahun) ! !

1 > 3000 S?nggt 1
Tinggi

2 2500 - 3000 Tinggi 2

3 2000 - 2500 Cukup 3
Tinggi

4 < 2000 Rendah 4

(Sumber: Center For Soil Research,1983)

o Kiasifikasi dan skoring Penggunaan Lahan.

Berdasarkan peta Penggunaan lahan Kabupaten Trenggalek,
wilayah ini dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis penggunaan
lahan yang meliputi :Pemukiman, Ladang, Perkebunan, Sawah,. Untuk
pemberian nilai harkat, jenis penggunaan lahan tersebut dikelompokkan
ke dalam 6(enam) kelas penggunaan lahan. Secara umum, penggunaan
lahan yang produktif, seperti pemukiman dan perkebunan diberikan nilai
harkat rendah, sebaliknya untuk penggunaan lahan yang kurang produktif
seperti tanah kosong dan hutan diberikan nilai harkat tinggi. Daerah
waduk, danau ataupun tubuh air diberikan nilai harkat terendah.

Adapun pengelompokan penggunaan lahan dan nilai harkat atau

skoring masing-masing kelas ditampilkan dalam bentuk tabel di bawah ini.



Tabel 2.5. Klasifikasi dan Skoring Penggunaan Lahan:

No. | Jenis Penggunaan Klasifikasi Skor
Lahan
1 Pemukiman Tidak Berpotensi 1
3 Perkebunan Kurang Berpotensi 2
4 Sawah, Ladang Cukup Berpotensi 3
5 Hutan Berpotensi 4
6 Lahan Kosong Sangat Berpotensi 5

(Sumber: Evaluasi Sumber Daya Lahan, 1991, Fakultas geografi, UGM)

o Kiasifikasi dan skoring Kias Drainase Tanah
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Klasifikasi drainase tanah secara umum dikelompokan menjadi tiga klas,

Cepat, Sedang, Lambat, Untuk Penyajian dalam peta masing-masing

parameter diberikan skore dengan formula sebagai berikut : Nilai harkat

tertinggi untuk Klas Drainase Tanah diberikan pada kelompok klas

drainase Cepat, sedangkan nilai harkat terendah diberikan pada klas

drainase lambat.

Tabel 2.6. Klasifikasi dan Skoring Klas Drainase Tanah:

No. Kias drainase Klasifikasi Skor
tanah
1 Lambat Buruk 1
2 Sedang Sedang 2
3 Cepat Baik 3

{Sumber: Evaluasi Sumber Daya Lahan, 1991, Fakultas geografi, UGM)



o Kilasifikasi dan skoring Erosi Tanah
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Erosi tanah merupakan proses terangkutnya sebagian permukaan tanah

oleh aliran air permukaan yang mengakibatkan butiran-butiran tanah

terkikis dan terbawa aliran ketempat

lain.

Jenis erosi

yang

dipertimbangkan dalam hal ini adalah tingkat erosi dipermukaan. Kriteria

tingkat erosi permukaan adalah seperti tercantum di bawah ini :

Tabel 2.7. Klasifikasi dan Skoring Erosi Tanah:

No. Erosi Tanah Klasifikasi Skor
1 Erosi Tinggi Buruk 1
2 Erosi Sedang Sedang 2
3 Erosi Rendah Baik 3

(Sumber; Evaluasi Sumber Daya Lahan, 1991, Fakultas geografi, UGM)

Berdasarkan uraian di atas dapat ditentukan interval kelas untuk

kriteria kesesuaian lahan perencanaan jalan ditinjau dari aspek teknis adalah

4, maka interval kelasnya adalah sebagai berikut :

Interval Kela

o= Z Nilaimaksimum — ZNilai min imum

_28-7
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Tabel 2.8. Klasifikasi Tingkat Kesesuaian Lahan Untuk Perencanaan

Jalan:
Kelas Niai Total Kelas | Tingkat Kesesuaian
! 7-13 Tidak Sesuai
] 14-18 Kurang Sesuai
i 19-23 Sesuai
v 24 - 28 Sangat Sesuai

Sumber : Hasil Perhitungan
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(Gambar 3.1. Kabupaten Trenggalek dalam Propinsi Jawa Timur)

Kabupaten Trenggalek, merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Timur. Secara keseluruhan wilayah kabupaten Trenggalek berbatasan
dengan beberapa wilayah kabupaten lainnya, yaitu sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Tulung Agung dan Ponorogo, sebelah Selatan
berbatasan dengan Samudera Hindia, sebelah Barat berbatasan dengan

Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Pacitan, sebelah Timur berbatasan

dengan Kabupaten Tulung Agung.

Secara Geografis posisi Kabupaten Trenggalek ‘terletak antara 111°

24’ 0" sampai dengan 112° 11’ 0” Bujur Timur dan 7° 630" sampai dengan 8°

34°0” Lintang Selatan.
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Wilayah Kabupaten Trenggalek dibagi menjadi 14 kecamatan dan
terdiri dari 157 desa dengan luas keseluruhan wilayah 1 261, 40km?

Seperti halnya sejumiah kota fain di kawasan selatan Pulau Jawa,
Trenggalek menghadapi kendala dalam bidang transportasi. Minimnya jalan
raya yang memadai sebagai penghubung kota-kota di pantai selatan,
merupakan kendala yang periu dicarikan solusinya. Tidak adanya jalur pantai
selatan ini, membuat perkembangan usaha di kawasan tersebut sedikit
terganggu. Kendati menghadapi problem cukup besar itu, namun itu tak
membuat Pemerintah Kabupaten Trenggalek berpangku tangan dan
menunggu uluran dana pemerintah pusat atau Propinsi Jatim. Dalam skala
regional, Trenggalek telah merencanakan pembangunan jalan raya yang
menghubungkan Prigi dengan Pantai Popoh di Kabupaten Tulungagung.
Untuk itu dianggarkan Rp 3-4 milyar untuk pembangunan jalan ini. Akan
tetapi, bupati akan segera mengalihkan dana ini untuk keperluan proyek
bidang sosial, jika pemerintah pusat atau provinsi mengucurkan dana untuk

salah satu rangkaian jalan pantai selatan Pulau Jawa itu.

3.2. Tahapan Penelitian

Metodelogi penelitian merupakan cara atau prosedur mengadakan
penelitian untuk mencari, memeriksa kembali sesuatu dengan teliti. Sehingga
metode penelitian merupakan suatu ilmu mengenai metode-metode yang
digunakan dalam proses penelitian. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari

beberapa tahapan seperti pada diagram alir berikut ini.
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( Mulai

)

I

Persiapan Pelaksanaan

Penelitian

v

Klasifikasi Data

. Peta Administrasi Kab. Trenggalek

skala 1 25.000, th 2001,UTM
(sumber BAPPEDAV)
Peta Penggunaan Lahan Kab.

Trenggalek skala 1 : 25.000, th
2001,UTM (sumber BAPPEDA )

. Peta Geologi Kab. Trenggalek skala

1 : 25.000, th 2001,UTM (sumber

BAPPEDA)

Peta Lereng Kab. Trenggalek skala 1

. 25.000, th 2001,UTM (sumber

BAPPEDA)

. Peta Curah Hujan skala Kab.
Trenggalek skala 1 : 25.000, th

2001,UTM (sumber BAPPEDA)

. Peta Kefas Drainase Tanah Kab.
Trenggalek skala 1 : 25.000, th

2001,UTM (sumber BAPPEDA)

. Peta Tekstur Tanah Kab. Trenggalek
skala 1 25.000, th 2001,UTM

(sumber BAPPEDA)

Peta Erosi Kab. Trenggalek skala 1 :

25.000, th 2001,UTM (sumber

BAPPEDA)

. Peta Jaringan Jalan Kab. Trenggalek
skala 1 : 25.000, th 2001,UTM (sumber
BAPPEDA)

I
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Data Geologi (jenis Litologi)

Data Prosentase  Kemiringan
Lahan

Data Curah Hujan

Data Penggunaan Lahan

Data Kelas Drainase Tanah
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Data Jaringan Jalan
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Digitasi Peta
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Editing peta

Editing Ok
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Pengelompokan dan Pemilihan

data
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Eksport fie DWG ke DXF

v

Import file ke Arcinfo
(dxf ke coverage)

v

—» Membangun topologi

A 4
Penyimpanan Basis Data Penyimpanan Basis Data
Spasial Non spasial
I
Penggabungan
data
(Join ltem)

v

Analisa Identifikasi kesesuaian
dalam penentuan Zonasi
Keterlintasan Jalan:

1. Overlay Unicn

2. Penjumlahan Skor

3. Identifikasi

Peta Zonasi optimal untuk
Keterlintasan Jalan

Selesai

Gambar 3.2. Diagram Alir Pekerjaan
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Adapun penjelasan singkat untuk setiap tahapan pelaksanaan sebagai

berikut:

1. Persiapan untuk pelaksanaan penelitian , dalam hal ini meliputi persiapan
dan pengadaan peralatan (perangkat keras dan perangkat iunak) serta
data, baik data spasial maupun data atribut.

2. Input data, dalam hal ini yang dimaksud dengan input data adalah

pemasukan data spasial maupun data atribut sesuai dengan keperluan
penelitian. Untuk data spasial, terlebih dahulu dilakukan proses digitasi,
sedangkan data atribut biasanya dalam bentuk tabel dan telah
dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yang nantinya akan dimasukkan
dalam suatu data base.
Digitasi yaitu proses mengubah data analog atau data spasial dalam
bentuk hard copy menjadi data dalam format digital dengan menggunakan
alat digitizer dan perangkat lunak (misainya Auto CAD) yang berperan
sebagai penerjemah data analog ke data digital.

3. Editing, dalam tahap ini Editing yang dimaksud adalah merubah data atau
memperbaiki peta hasil digitasi apabila terdapat kesalahan maupun
kekurangan pada saat pendigitasian dengan menggunakan perangkat
lunak tertentu sehingga memenuhi persyaratan untuk dieksport ke
software Arcinfo.

4. Cheking kelengkapan dan kebenaran, proses ini adalah melakukan
pemeriksaan atau pengecekan terhadap kelengkapan data spasial hasil
digitasi yang telah dilakukan editing, jika belum lengkap dilakukan proses

editing kembali.
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. Pembentukan Topologi (Building Topologi), adalah proses dalam
menentukan hubungan secara jelas atau eksplisit dari data spasial
dengan menggunakan perintah Clean dan Build.

. Editing Topologi, dalam tahap ini dilakukan proses
perbaikan/penyempurnaan atas kekurangan maupun kesalahan (dangle)
dalam pembentukan topologi tersebut. Selanjutnya dilakukan
pembentukan topologi kembali setelah melalui proses editing dan tidak
ada kesalahan lagi.

. Penyusunan data base, yaitu proses menyusun data atribut secara
terstruktur berdasarkan jenisnya serta membuat hubungan antara tabel
dengan pemberian label atau ID untuk membedakan jenis-jenis data serta
mempermudah membuat hubungan antar tabel.

. Editing, dalam hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan
penulisan dan penyusunan data atribut.

. Cheking kelengkapan dan kebenaran, dalam hal ini dilakukan proses
pemeriksaan atau pengecekan apakah data atribut sudah lengkap sesuai
yang dibutuhkan setelah melalui proses editing data base, jika masih ada

kekurangan maka dilakukan proses penyusunan data base kembali.

10. Penggabungan Data (Joint Item), adalah proses penggabungan antara

data spasial dengan data atribut yang telah disusun secara terstruktur.

11. Penentuan Skor (Scoring), yaitu proses pemberian nilai harkat atau

skoring terhadap masing-masing kelas pada setiap parameter menurut

urutan sifat kwalitatifnya.
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12. Proses Tumpangsusun (Overlay), dalam hal ini dilakukan penggabungan
setiap layer dari parameter yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan

layer baru atau coverage baru..

3.2.1. Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan ini studi literatur, perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software) digunakan sebagai sarana utama dalam proses
penelitian ini. Persiapan penelitian ini berupa mempersiapkan perangkat
keras dan perangkat lunak yang menunjang untuk penelitian ini, semua

perangkat lunak yang digunakan harus sudah di install pada perangkat keras

3.2.2. Pengadaan Data dan Alat Penelitian

Data yang diperiukan untuk menunjang pelaksanaan penelitian dalam
penentuan Zonasi keterlintasan Jalan berdasarkan tingkat Kesesuaian
dengan menggunakan SIG, terdiri dari data spasial dan non spasial. Data
spasial berupa hardcopy dan soficopy, sedangkan data non spasial
merupakan keterangan atau deskripsi tentang data spasial. Sebagai contoh
data spasial penggunaan lahan disajikan dalam bentuk polygon dan
dilengkapi dengan identifier maka dapat diketahui penggunaan lahannya.
Misalnya nama penggunaan lahannya dan berapa luasnya
1. Data penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data spasial dan non

spasial
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Data spasial yang terdiri dari :

. Peta administrasi Kabupaten Trenggalek skala 1 : 25.000, th
2001,UTM (sumber Bakosurtanal)

. Peta Penggunaan lahan Kabupaten Trenggalek skala 1 : 25.000, th
2001,UTM (Sumber BAPPEDA)

. Peta Curah Hujan Kabupaten Trenggalek skala 1 : 25.000, th
2001,UTM (Sumber BAPPEDA)

. Peta Geologi Kabupaten Trenggalek skala 1 : 25.000, th 2001,UTM
(Sumber BAPPEDA)

. Peta Kelerengan Kabupaten Trenggalek skala 1 : 25.000, th
2001,UTM (Sumber BAPPEDA)

Peta Kelas Drainase Tanah Kabupaten trenggalek skala 1 : 25 000, th
2001, UTM (Sumber BAPPEDA)

. Peta Tekstur tanah Kabupaten trenggalek skala 1 : 25 000, th 2001,
UTM (Sumber BAPPEDA)

. Peta Erosi Kabupaten trenggalek skala 1 : 25 000, th 2001, UTM
(Sumber BAPPEDA)

Peta jaringan jalan Kabupaten trenggalek skala 1 : 25 000, th 2001,
UTM (Sumber BAPPEDA)

Data non spasial yang terdiri dari :
. Data Admministrasi Kabupaten Trenggalek
. Data Penggunaan lahan Kabupaten Trenggalek

. Data Curah Hujan Kabupaten Trenggalek
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d. Data Geologi Kabupaten Trenggalek

e. Data Kelerengan Kabupaten Trenggalek

f. Data kelas drainase tanah Kabupaten Trenggalek
g. Data Tekstur tanah Kabupaten Trenggalek

h. Data Erosi Kabupaten Trenggalek

i. Data Jaringan Jalan Kabupaten Trenggalek

2. Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
o Perangkat keras:

a. CPU Pentium Iit 667 mb

b. Ram 128 mb

c. Hardisk 20 gb

d. Monitor SPC 15°

e. Key Board

f. Mouse

g. Printer

e Perangkat lunak :
a. AutoCad Map 2000i
Perangkat lunak AutoCAD Map 2000i adalah perangkat lunak komputer
untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak digunakan
dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan. Dengan fungsi-

fungsi yang semakin komplek, pengguna mudah untuk membentuk gambar
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2D dan 3D, bahkan untuk membentuk gambar perspektif sekalipun. Proses
penelitian ini, AutoCAD Map 2000i digunakan sebagai media
penggambaran grafis dan untuk mengubah data analog menjadi data digital
dengan cara digitasi. Tampilan awal bila kita aktifkan perangkat lunak

AutoCAD Map 2000i seperti pada gambar 3.2

Licansed to: Taka Tjupiien, Junior Gortware
autodesk 0012345678

e

" AD R
Map oo

Gambar 3.3. Tampilan Awal AutoCad Map 2001

b. Arcinfo V. 3.5

Arcinfo 3.5 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem Informasi
Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk kepentingan
pemetaan sehingga mampu menghasilkan informasi keruangan (spasial).
PC Arcinfo 3.5, pada penelitian ini digunakan untuk pembentukan Topologi
(Build dan Clean), pemberian ID (fabelling) serta digunakan untuk untuk
melakukan editing terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi di AutoCad.,.
Tampilan awal perangkat lunak PC Arcinfo 3.5 dapat dilihat pada gambar

3.3

Gambar 3.4. Tampilan Perangkat Lunak Arcinfo 3.5



c. ArcView V.3.1

ArcView memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore,
menjawab query (baik basisdata spasial maupun non spasial),
menganalisis data secara geografis dan masih banyak yang lain. Dalam
penelitian ini digunakan untuk penggabungan data spasial dan non spasial,
mendesain tampilan data, untuk melakukan proses overlay (tumpang
susun) pada coverage-coverage sehingga menghasilkan coverage yang
baru. Kemudian dilakukan analisa terhadap hasil dari proses overlay

tersebut.

ArcView GIS

: Vérsion 3.4
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B ey it iy e Ty fp—y —r—
el St Areed e -

Gambar 3.5: Tampilan Awal ARC View

d. Microsoft Excel 2000

Microsoft Excel 2000 adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet, dimana
penggunaannya untuk membuat lembar kerja (spreadsheet), memformat
spreadsheet, memasukkan grafik atau foto, mengentri data, menganalisis
dan memecahkan masalah tabel serta pengolahannya secara sistematis.

Tampilan awal Microsoft Excel 2000 dapat dilihat pada

ISOTT

MICROSOFT OFFICE

TAKA
GEQDESI'95
Product 1D: SO106-2 70-0232 F34-012124

Chpyright @ 1985-1999 Microtoft Cwporation. All Hghts mezered.
Thiz program is protected by US and intemational copyright laws
at dezcribed in Help About.

Gambar 3.6: Tampilan Awal Microsoft Excel 2000






